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Abstrak 

 
Kepuasan kerja merupakan salah satu faktor kunci yang menentukan kinerja dan produktivitas karyawan 

dalam suatu organisasi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh lingkungan kerja, beban 

kerja, gaya kepemimpinan, kompensasi kerja, dan Organizational Citizenship Behavior (OCB) terhadap 

kepuasan kerja karyawan di Klinik Aminah Amin Rianta 1, Kota Samarinda, Kalimantan Timur pada 

tahun 2024. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain cross-sectional. Populasi 

penelitian mencakup seluruh karyawan klinik sebanyak 31 orang yang dipilih menggunakan teknik 

sampling jenuh. Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner dengan skala Likert yang mengukur 

enam variabel utama. Analisis data dilakukan melalui uji univariat, bivariat (korelasi Pearson), dan 

multivariat (regresi linier berganda). Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara simultan, kelima 

variabel independen berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja (p < 0,05) dengan koefisien 

determinasi sebesar 96,1%. Secara parsial, seluruh variabel independen juga menunjukkan pengaruh 

signifikan terhadap kepuasan kerja. Temuan ini menegaskan pentingnya pengelolaan faktor-faktor 

organisasi seperti lingkungan kerja yang kondusif, sistem kompensasi yang adil, gaya kepemimpinan 

yang suportif, serta dorongan terhadap perilaku OCB dalam meningkatkan kepuasan kerja, kinerja, dan 

retensi karyawan 

 

Kata kunci: Kepuasan Kerja, Lingkungan Kerja, Beban Kerja, Gaya Kepemimpinan, Kompensasi, 

Organizational Citizenship Behavior 

 

 

Abstract 

 

Job satisfaction is one of the key factors that determine employee performance and productivity within 

an organization. This study aims to analyze the influence of work environment, workload, leadership 

style, work compensation, and Organizational Citizenship Behavior (OCB) on employee job satisfaction 

at Aminah Amin Rianta 1 Clinic in Samarinda City, East Kalimantan, in 2024. This research employs a 

quantitative approach with a cross-sectional design. The study population includes all 31 clinic 

employees, selected using a total sampling technique. Data were collected using a Likert-scale 

questionnaire measuring six main variables. Data analysis was conducted through univariate, bivariate 

(Pearson correlation), and multivariate (multiple linear regression) tests. The results show that, 

simultaneously, the five independent variables have a significant effect on job satisfaction (p < 0.05), 

with a coefficient of determination of 96.1%. Partially, each independent variable also has a significant 

influence on job satisfaction. These findings emphasize the importance of managing organizational 

factors such as a conducive work environment, fair compensation systems, supportive leadership styles, 

and the promotion of OCB in enhancing job satisfaction, performance, and employee retention 
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1. PENDAHULUAN 

Persaingan bisnis di era globalisasi saat ini membawa dampak signifikan bagi 

perusahaan-perusahaan di Indonesia. Banyak perusahaan mulai melakukan perubahan dalam 

sistem pengelolaan yang mereka terapkan agar mampu bersaing, baik dengan perusahaan lokal 

maupun internasional. Dalam konteks ini, sumber daya manusia memainkan peran penting bagi 

kelangsungan hidup organisasi, lembaga, maupun perusahaan. Sumber daya manusia berperan 

penting dalam mendukung pencapaian tujuan jangka panjang organisasi. Karena pada dasarnya 

manusia adalah makhluk sosial, mereka tidak mampu memenuhi seluruh kebutuhannya sendiri 

dan oleh karena itu memerlukan kolaborasi dengan orang lain untuk mencapainya [1]. 

Salah satu aspek penting yang mempengaruhi kinerja karyawan adalah tingkat kepuasan 

kerja. Karyawan yang tidak merasakan kepuasan kerja akan sulit mencapai kematangan 

psikologis dan cenderung mengalami frustrasi. Kepuasan kerja sendiri menjadi faktor penting 

yang mendorong semangat dan moral individu dalam bekerja. Secara keseluruhan, meskipun 

terdapat variasi dalam tingkat kepuasan kerja antar negara, tren peningkatan di banyak negara 

menunjukkan adanya upaya yang efektif untuk meningkatkan kesejahteraan dan kepuasan 

karyawan di seluruh dunia [2].  

Secara umum, tingkat kepuasan kerja pegawai di Yayasan Pengembangan Potensi 

Sumber Daya Pertahanan (YPPSDP) Jakarta masih belum mencapai tingkat yang diharapkan. 

Hal ini terlihat dari sejumlah pegawai yang cenderung memberikan jawaban negatif dalam 

penilaian. Beberapa dari mereka merasa kurang puas dan tidak sepenuhnya menikmati 

pekerjaan yang dijalani saat ini, serta mengungkapkan bahwa rekan kerja kurang kooperatif 

dalam membantu menyelesaikan permasalahan pekerjaan. Pada dasarnya, setiap pegawai tentu 

menginginkan kepuasan dalam pekerjaannya, begitu pula organisasi yang mengharapkan hal 

tersebut.  

Bagi pegawai, kepuasan kerja mencerminkan bahwa mereka memandang pekerjaannya 

sebagai sesuatu yang menyenangkan. Sedangkan bagi organisasi, tingkat kepuasan kerja yang 

tinggi dapat meningkatkan semangat serta produktivitas pegawai dalam mencapai tujuan 

organisasi. Kesejahteraan memiliki pengaruh terhadap kepuasan kerja para karyawan. Hal ini 

dikarenakan kesejahteraan merupakan bentuk kompensasi yang diberikan oleh perusahaan 

kepada karyawannya. Bentuk kesejahteraan yang diberikan beragam, antara lain secara 

finansial seperti tunjangan hari raya, pensiun, dan dana kematian. Selain itu, ada juga 

kesejahteraan berupa fasilitas seperti tempat ibadah, cuti, dan izin, serta kesejahteraan dalam 

bentuk pelayanan seperti bantuan hukum dan asuransi kesehatan.  

Berbagai faktor turut berperan dalam meningkatkan kepuasan kerja karyawan, seperti 

kondisi fisik tempat kerja, suasana lingkungan, penataan ruang, pengaturan waktu kerja, 

penyediaan fasilitas yang memadai, serta hubungan yang harmonis antarpegawai. Lingkungan 

kerja yang diperhatikan dengan baik akan menciptakan rasa nyaman bagi pegawai dan 

berkontribusi terhadap kepuasan kerja mereka.  

Ketidakpuasan dalam pekerjaan dapat membawa dampak yang signifikan, baik bagi 

karyawan maupun organisasi. Salah satu konsekuensi utama adalah penurunan produktivitas. 

Pekerja yang merasa tidak puas cenderung menghasilkan pekerjaan dengan kualitas lebih 

rendah dan mungkin melewatkan tenggat waktu, yang pada akhirnya berdampak negatif pada 

kinerja keseluruhan organisasi. Selain itu, ketidakpuasan kerja sering kali mendorong karyawan 

untuk mencari peluang lain, menyebabkan tingkat pergantian yang lebih tinggi. Hal ini tidak 

hanya mengganggu stabilitas tim, tetapi juga menambah biaya rekrutmen dan pelatihan yang 

harus ditanggung oleh perusahaan. [5] 

Terakhir, dampak negatif dari ketidakpuasan ini juga dapat terlihat dalam layanan 

pelanggan. Karyawan yang tidak puas cenderung memberikan layanan yang kurang baik, yang 



Borneo Nursing Journal (BNJ)    
Vol. 7, No. 2, Juli 2025, Hal. 443-450  P-ISSN: 2685-5054  
https://akperyarsismd.e-journal.id/BNJ  E-ISSN: 2654-8453 

 

 
445 

tidak hanya merugikan reputasi organisasi tetapi juga dapat menyebabkan kehilangan 

pelanggan. Dengan demikian, penting bagi perusahaan untuk memahami dampak-dampak ini 

dan berusaha menciptakan lingkungan kerja yang positif agar karyawan merasa puas dan 

termotivasi [5] Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, ditemukan bahwa disiplin kerja memiliki 

pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan di Rumah Sakit Restu 

Ibu Balikpapan [6] Hal ini menunjukkan bahwa tingkat disiplin kerja karyawan nonmedis turut 

berperan dalam menentukan tingkat kepuasan kerja mereka. Disiplin kerja sendiri berfungsi 

sebagai sistem pengendalian perilaku individu maupun kelompok, baik melalui regulasi formal 

maupun norma tidak tertulis, yang mencerminkan kepatuhan terhadap aturan organisasi. 

Berdasarkan fenomena tersebut, peneliti menemukan masalah pada bagian ini melalui 

hasil observasi, yaitu hubungan antar karyawan yang kurang harmonis. Oleh karena itu, 

kepuasan kerja dan motivasi kerja menjadi hal yang sangat penting bagi karyawan untuk 

meningkatkan kinerja perusahaan. Hal ini diharapkan dapat memberikan dampak positif bagi 

kepentingan bersama. Selain itu, pada fenomena kedua di Klinik Aminah Amin Rianta 1, 

terdapat karyawan yang sering tidak menyelesaikan tugas tepat waktu, yang menunjukkan 

kurangnya rasa tanggung jawab. Kondisi ini menyebabkan hambatan dalam kinerja dan 

pelayanan di fasilitas kesehatan tersebut 

Oleh karena itu, perusahaan perlu mendorong sumber daya manusia—yang berperan 

sebagai pelaksana sekaligus pengelola operasional—agar memiliki semangat dan motivasi 

dalam menjalankan tugasnya. Penerapan strategi manajemen sumber daya manusia yang efektif 

menjadi kunci utama, termasuk melalui pengelolaan lingkungan kerja, beban kerja, gaya 

kepemimpinan, pemberian kompensasi, serta pengembangan organizational citizenship 

behavior (OCB). Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa kepuasan kerja memiliki hubungan 

erat dengan produktivitas karyawan, tingkat kehadiran, dan tingkat pergantian pegawai. 

Semakin banyak aspek pekerjaan yang sesuai dengan harapan individu, maka semakin tinggi 

pula tingkat kepuasan kerjanya. Sebaliknya, ketidaksesuaian akan menurunkan kepuasan 

tersebut. Oleh karena itu, hasil-hasil ini dapat menjadi bahan evaluasi praktis bagi manajemen 

dalam merancang kebijakan dan perbaikan kerja ke depan.       

Menganalisis tingkat kepuasan kerja memiliki peran krusial dalam manajemen sumber 

daya manusia serta pencapaian kinerja organisasi. Karyawan yang merasa puas dan dihargai 

cenderung memiliki motivasi lebih tinggi, yang pada akhirnya berdampak positif terhadap 

peningkatan produktivitas kerja. Selain itu, analisis ini membantu mengidentifikasi masalah 

yang mungkin mempengaruhi kesejahteraan karyawan, seperti beban kerja yang berlebihan 

atau kurangnya penga kuan, sehingga manajemen dapat mengambil langkah perbaikan yang 

tepat.  Lebih jauh lagi, karyawan yang puas biasanya memberikan layanan yang lebih baik, 

yang berdampak positif pada kepuasan pelanggan. Secara keseluruhan, analisis kepuasan kerja 

menyediakan data berharga untuk pengambilan keputusan strategis dan mendukung 

kesejahteraan karyawan, yang pada akhirnya berkontribusi pada keberlanjutan dan kesuksesan 

organisasi. Tujuan penelitian ini adalah untuk Mengetahui dan menganalisis pengaruh 

lingkungan kerja, beban kerja, gaya kepemimpinan, kompensasi kerja dan organizational 

citizenship behavior yang berpengaruh terhadap kinerja karyawan Klinik Aminah Amin Rianta 

1 di Kota Samarinda Provinsi Kalimantan Timur tahun 2024. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain cross sectional, yang 

bertujuan untuk memotret hubungan antara faktor risiko dan efek pada satu waktu tertentu. 

Dengan pendekatan ini, data dikumpulkan secara serentak dari responden, sehingga 

memberikan gambaran menyeluruh tentang fenomena yang diteliti secara cepat dan efisien. 
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Instrumen yang digunakan berupa kuesioner yang terdiri dari 18 pertanyaan untuk menilai 

kepuasan kerja, serta masing-masing 18 pertanyaan untuk mengukur lingkungan kerja, beban 

kerja, gaya kepemimpinan, kompensasi kerja, dan organizational citizenship behavior, dengan 

skala pengukuran Likert. Instrumen kuisioner telah diuji validitas dan diuji reliabilitas terlebih 

dahulu.  

Penelitian dilaksanakan di Klinik Aminah Amin Rianta 1 pada bulan November hingga 

Desember 2024, dengan melibatkan seluruh populasi sebanyak 31 orang terdiri dari 25 

karyawan dan 6 dokter yang diambil sebagai sampel menggunakan teknik sampling jenuh.

 Variabel bebas adalah lingkungan kerja (X1), beban kerja (X2), gaya kepemimpinan 

(X3), kompensasi kerja (X4), dan organizational citizenship behavior (X5). Variabel terikat 

adalah kepuasan kerja (Y). Analisis data dilakukan dalam tiga tahap: analisis univariat dengan 

statistik deskriptif untuk menggambarkan karakteristik variabel, analisis bivariat dengan uji 

korelasi Pearson untuk mengetahui hubungan antar variabel, dan analisis multivariat 

menggunakan regresi linier berganda untuk melihat pengaruh simultan variabel independen 

terhadap variabel dependen. Seluruh tahapan ini ditujukan untuk menggali faktor-faktor yang 

memengaruhi kepuasan kerja karyawan di Klinik Aminah Amin Rianta 1. Statistik 

menggunakan SPSS 23.  

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Uji Asumsi Klasik Normalitas Data  

Uji asumsi normalitas pada variabel kepuasan kerja, lingkungan kerja, beban kerja, gaya 

kepemimpinan, kompensasi kerja dan organizational citizenship behavior digunakan untuk 

membuktikan normal atau tidak data yang didapatkan. Uji normalitas dilakukan menggunakan 

uji kolmogorov-smirnov (α 0,05) (Ghozali, 2016). Berdasarkan hasil analisis diperoleh hasil 

dengan taraf signifikansi p = 0,155 (> 0,05) artinya keseluruhan variabel terdistribusi normal. 

Kriteria normal apabila probabilitas > α 0,05. Hasil yang diuji pada keseluruhan variabel dapat 

dilihat sebagai berikut: 

 

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas Kolmogrov-Smirnov 

N 31 

Test statistic  .135 

Asymp. Sig .155 

 

3.2 Analisis Regresi Berganda (Uji F) 

Uji F digunakan untuk menentukan apakah variabel independen secara bersama-sama 

memberikan pengaruh yang signifikan terhadap variabel independen. Suatu hasil dianggap 

signifikan apabila nilai p-value kurang dari 0,05. Rincian hasil uji F dapat dilihat pada tabel 

berikut:  

 

Tabel 2. Hasil Uji F  

 
Sum of 

Squares 
df 

Mean 

Square 
F Sig. 

Regression 1242.112 5 248.422 121.811 .000 

Residual 50.985 25 2.039   

 

Mengacu pada tabel di atas, dapat dilihat bahwa taraf signifikansi yang ditunjukkan 

adalah sebesar 0,000 (p<0,05) yang berarti signifikan. Adapun nilai F hitung adalah sebesar 
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121.811, sementara Ftabel pada taraf signifikansi 5% adalah 2,602. Sehingga dapat dikatakan 

bahwa Fhitung > Ftabel. 

 

3.3 Analisis Korelasi Berganda  

Untuk mengetahui tingkat kekuatan hubungan secara simultan antara variabel-variabel 

independen dengan variabel dependen, dapat dilihat dari nilai koefisien korelasi ganda, yang 

biasa disebut dengan nilai R. Nilai R ini berada dalam rentang antara 0 hingga 1. Didapatkan 

hasil koefisien korelasi ganda (R) sebagai berikut :  

 

Tabel 3. Hasil Analisis Korelasi Berganda 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

 .980 .961 .953 1.42808 

 

Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa nilai koefisien korelasi ganda (R) sebesar 

0,980. Melalui nilai tersebut, dapat disimpulkan bahwa terdapat korelasi yang sangat kuat dan 

signifikan antara variabel lingkungan kerja, beban kerja, gaya kepemimpinan, kompensasi 

kerja, serta Organizational Citizenship Behavior (OCB) dengan kepuasan kerja karyawan. 

Selanjutnya, pada kolom Adjusted R Square diperoleh nilai koefisien determinasi 

sebesar 0,953. Hal ini menunjukkan bahwa sekitar 95,3% variasi dalam kepuasan kerja dapat 

dijelaskan oleh variabel-variabel independen yang diteliti secara bersama-sama. Selain itu, nilai 

R Square tercatat sebesar 0,961 atau 96,1%, yang berarti variabel lingkungan kerja, beban kerja, 

gaya kepemimpinan, kompensasi kerja, dan OCB bersama-sama memberikan kontribusi 

sebesar 96,1% terhadap perubahan kepuasan kerja karyawan. Sementara itu, sisanya sebesar 

3,9% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar variabel-variabel yang diteliti dalam penelitian 

ini.         

 

3.4   Analisis Korelasi Parsial 

Korelasi parsial digunakan untuk mengukur hubungan antara masing-masing variabel 

independen—yaitu lingkungan kerja, beban kerja, gaya kepemimpinan, kompensasi kerja, dan 

Organizational Citizenship Behavior (OCB)—dengan variabel dependen, yaitu kepuasan 

karyawan. Dalam uji korelasi parsial, suatu variabel independen dianggap memiliki pengaruh 

signifikan terhadap variabel dependen apabila nilai signifikansi yang diperoleh lebih kecil dari 

0,05. Hasil analisis korelasi parsial antara setiap variabel independen dengan variabel dependen 

dapat dilihat pada tabel berikut ini:  

   

Tabel 4. Hasil Uji Analisis Korelasi Parsial  

Model 
Unstandardized 

B 

Coefficients 

Std. Error 

Standardized 

Coefficients 

Beta 

t Sig. 

(Constant) 15.253 .162  93.932 .000 

Lingkungan Kerja -.102 .002 -.107 -63.637 .000 

Kompensasi Kerja .070 .002 .095 33.390 .000 

Gaya Kepemimpinan 1/167 .010 1.010 114.363 .000 

Beban Kerja  -1.155 .010 -1.019 -119.815 .000 

Organizational 

Citizenship Behavior 

.813 .002 .928 438.505 .000 
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Dengan melihat pada tabel di atas, dapat diketahui hasil uji t (parsial) menunjukkan 

bahwa nilai signifikansi lingkungan kerja  dengan kepuasan karyawan dengan signifikansi 

0,000. Nilai signifikansi kompensasi kerja dengan kepuasan karyawan adalah 0,000. Nilai 

signifikansi organizational citizenship behavior dengan kepuasan karyawan bernilai 0,000. 

Beban kerja dengan kepuasan karyawan bernilai signifikansi 0,000. Selain itu, gaya 

kepemimpinan dengan kepuasan karyawan bernilai signifikansi 0,000. Sehingga dapat 

disimpulkan keseluruhan variabel independen berpengaruh secara parsial terhadal variabel 

dependen dengan signifikansi p value < 0,05. 

 

3.5 Pembahasan 

Lingkungan kerja yang nyaman, hubungan sosial yang positif antar karyawan, serta 

dukungan manajemen terbukti memberikan kontribusi signifikan terhadap meningkatnya 

kepuasan kerja di Klinik Aminah Amin. Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya 

bahwa lingkungan kerja memengaruhi kepuasan melalui dimensi fisik, sosial, dan budaya 

organisasi, yang berdampak pada produktivitas dan loyalitas karyawan.38–42 Secara teoritis, 

hal ini diperkuat oleh teori Maslow, di mana lingkungan kerja yang baik memenuhi kebutuhan 

dasar hingga aktualisasi diri, serta teori dua faktor Herzberg yang menempatkan lingkungan 

kerja sebagai faktor higiene yang krusial dalam mencegah ketidakpuasan. 

Tak hanya lingkungan, beban kerja juga memainkan peran penting dalam kepuasan 

kerja. Beban kerja yang seimbang meningkatkan motivasi, kesejahteraan, dan kepuasan, 

sementara beban kerja berlebih menyebabkan stres dan kelelahan.43–47 Teori Herzberg dan 

teori job demand-control menjelaskan bahwa manajemen beban kerja yang tepat akan 

menurunkan stres dan meningkatkan keterlibatan karyawan. Di Klinik Aminah Amin, 

pengaturan tugas yang proporsional telah menunjukkan potensi besar dalam mendukung 

performa optimal karyawan. 

Gaya kepemimpinan juga turut menentukan. Pemimpin yang mampu memberi arahan, 

apresiasi, dan menciptakan suasana kerja positif akan menumbuhkan motivasi, rasa memiliki, 

dan kepuasan kerja.48–52 Gaya kepemimpinan transformasional dan otentik terbukti 

menumbuhkan pemberdayaan dan keterlibatan karyawan. Ini diperkuat teori Bass & Avolio 

serta Self-Determination Theory, yang menekankan pentingnya dukungan pemimpin dalam 

meningkatkan motivasi intrinsik. Di Klinik Aminah Amin, pendekatan kepemimpinan yang 

kolaboratif dan partisipatif telah menciptakan lingkungan kerja yang suportif. 

Aspek lain yang sangat menentukan adalah kompensasi kerja. Ketika kompensasi 

sepadan dengan kontribusi, karyawan merasa dihargai, loyal, dan puas.53–56 Kompensasi yang 

adil dan transparan terbukti berkorelasi positif dengan kepuasan kerja, sebagaimana dijelaskan 

dalam Equity Theory dan teori Maslow. Klinik Aminah Amin telah berupaya membangun 

sistem kompensasi yang adil, baik finansial maupun non-finansial, untuk menjaga motivasi dan 

kinerja karyawan. 

Tak kalah penting, Organizational Citizenship Behavior (OCB) berkontribusi besar 

terhadap kepuasan kerja. Perilaku sukarela seperti membantu rekan dan proaktif menyelesaikan 

tugas menciptakan suasana kerja harmonis dan kolaboratif.57 Teori Social Exchange dan work 

engagement menjelaskan bahwa OCB memperkuat keterikatan emosional karyawan dengan 

pekerjaan, karena tindakan positif mereka direspons secara positif oleh organisasi. Budaya 

saling menghargai yang tumbuh di Klinik Aminah Amin menjadi fondasi kuat dalam 

meningkatkan loyalitas dan kesejahteraan karyawan. Dengan demikian, kombinasi lingkungan 

kerja yang mendukung, beban kerja yang seimbang, kepemimpinan yang inspiratif, kompensasi 

yang adil, dan perilaku OCB yang kuat membentuk fondasi yang kokoh dalam meningkatkan 

kepuasan kerja dan pencapaian tujuan organisasi secara berkelanjutan. 
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4. KESIMPULAN 

Hasil penelitian di Klinik Aminah Amin Rianta 1 menunjukkan bahwa kepuasan kerja 

karyawan dipengaruhi oleh lima faktor utama: lingkungan kerja yang kondusif, beban kerja 

yang adil, gaya kepemimpinan partisipatif, sistem kompensasi yang sesuai, dan perilaku 

organisasi (OCB) yang positif. Kelima faktor ini secara sinergis menciptakan suasana kerja 

yang nyaman, mendukung, dan harmonis, sehingga meningkatkan kepuasan kerja karyawan. 
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